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Abstrak

Pengembangan nilai moral agama erat kaitannya tentang budi pekerti seorang anak, sikap
sopan santun, kemauan melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Pola
pembiasaan pendidikan agama Islam anak usia dini dalam keluarga yang baik sehingga
nantinya mampu menjaga keimanannya untuk berbuat sesuai ajaran agama dan moralitasnya.
Tujuannya untuk mengetahui pola pembiasaan pendidikan agama islam untuk anak usia dini
di lingkungan keluarga: studi kasus TK YAMMBA Jatibarang. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan sampel dalam penelitian ini adalah anak TK YAMMBA
Jatibarang Brebes. Hasil penelitian pada penelitian ini adalah pembiasaan pendidikan agama
Islam anak usia dini melalui Profil Pelajar Pancasila dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia pada kegiatan intrakurikuler diimplementasikan
melalui lima model, yaitu: pembiasaan, keteladanan, pembinaan disiplin peserta didik,
pembelajaran partisipatif, dan program kegiatan sekolah.

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga;, Pembiasaan Pendidikan Agama Islam; Anak Usia Dini

Abstract

The development of religious moral values is closely related to a child's character, manners,
and willingness to carry out religious teachings in everyday life. The pattern of habituation of
early childhood Islamic religious education in a good family so that later it is able to maintain
its faith to act according to religious teachings and morality. The aim is to determine the
pattern of habituation of Islamic religious education for early childhood in the family
environment: a case study of YAMMBA Jatibarang Kindergarten. This study uses a qualitative
descriptive method, with the sample in this study being children of YAMMBA Kindergarten
Jatibarang Brebes. The results of the research in this study are the habituation of early
childhood Islamic religious education through the Pancasila Student Profile of the dimensions
of believing, fearing god almighty, and having a noble character in extracurricular activities
implemented through five models, namely: habituation, exemplary, fostering student
discipline, participatory learning, and school activity programs.

Keywords: Family Environment; Habituation of Islamic Religious Education; Early Childhood.

Copyright (c) 2025 Aini Sobabh, et al.

P< Corresponding author: Aini Sobah
Email Address: ainisobah1979@students.unnes.ac.id
Received 23 October 2024, Accepted 23 October 2024, Published 22 January 2025

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 9(1), 2025 | 23


https://doi.org/10.31004/obsesi.v8i7.6207

Implementasi Pola Pembiasaan Pendidikan Agama Islam untuk Anak Usia Dini di Lingkungan Keluarga

DOI: 10.31004/ obsesi.v9i1.6207

Pendahuluan

Karakter anak di sekolah tidak terlepas dari pengaruh pola asuh masing-masing
keluarga. Pembentukan karakter diawali dari pengaruh keluarga, dilanjutkan oleh sekolah
dan komunitas lingkungan bermain. Keluarga merupakan faktor pertama dan utama dalam
pembentukan karakter anak. Sebelum anak mendapatkan pendidikan dari lingkungan
sekolah terlebih dahulu anak mendapatkan pendidikan dari orang tuanya terutama ibu. Cara
orang tua memperlakukan anak berpengaruh terhadap pembentukan karakter dan karakter
tersebut terlihat dari perilaku anak (Trimuliana et al., 2019; Pranoto et al., 2021).

Mengingat fenomena negatif yang mengemuka dan sering menjadi tontonan dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui media cetak maupun elektronik dijumpai kasus-kasus anak
usia dini sudah mulai meniru ujaran kebencian (hate speech), berbicara kurang sopan, senang
meniru adegan kekerasan, bahkan meniru perilaku orang dewasa yang belum semestinya
dilakukan anak-anak (Kurniati et al., 2023; Nafisah et al., 2023). Kondisi ini tentu cukup
beralasan, mengingat pada fase ini anak usia 0-6 menurut para ahli berada pada fase peniruan
(imitasi). Jadi, apapun kejadian-kejadian yang terjadi di sekitar lingkungan anak dengan
sangat cepat diserap dan ditiru untuk dijadikan sebuah kebiasaan. Jika fenomena-fenomena
yang dilihat anak cenderung ke arah negatif maka kecenderungan perilaku menyimpang akan
lebih mengemuka terjadi pada anak.

Kondisi ini tentu tidak seharusnya terjadi pada anak usia dini, mengingat dunia anak
seharusnya merupakan dunia yang penuh dengan kesenangan untuk pengembangan diri,
yang sebagian besar waktunya semestinya diisi dengan belajar melalui berbagai jenis
permainan dilingkungan sekitarnya. Secara umum penyebab dari semua ini karena orang tua
tidak fokus dalam membiasakan agama dan norma kepada anaknya. Kesibukan orang tua
dalam mencari nafkah sehingga kurangnya kontrol orang tua dalam membimbing akhlak dan
moral anak. Selain itu juga orang tua yang tidak memperhatikan pergaulan yang dapat
mempengaruhi perilaku anak yang tentunya akan berakibat buruk pada masa depan anak di
kemudian hari.

Seperti pada sekolah taman kanak-kanak yayasan Muhammad Maki Banten
(YAMMBA) Jatibarang kidul terdapat anak yang memiliki kurang baik, seperti mengejek
teman, membully, suka berantem, mengolok-olok serta berani sama guru bahkan orang tua.
Sikap seperti ini membuat peneliti untuk mencari tahu penyebab dari perbuatan tersebut
karena dilakukan dilingkungan sekolah kemungkinan dilakukan di lingkungan rumah atau
di masyarakat atau teman bermain (Kurniawati & Nafisah, 2022; Nafisah, Antika, et al., 2022).

Problem pendidikan yang memprihatinkan dan kemajuan ilmu pendidikan dan
teknologi (IPTEK) yang memberikan dampak positif dan negatif pada penggunanya.
Kemajuan IPTEK membawa manfaat bagi penggunanya, yang mana telah memberikan
kemudahan, kenyamanan dan kenikmatan bagi manusia sehingga mampu menikmatinya
tanpa membutuhkan waktu yang lama. Tidak hanya melihat dari segi positifnya saja bahwa
ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak negatif. Dampak negatifnya adalah krisis
dalam berbagai kehidupan seperti anak lebih sering bermain HP dari pada membaca Al-
qur’an (Ariani & Yosoprawoto, 2010; Nurhafani et al., 2023).

Ajaran agama Islam sudah menjelaskan bahwa tiga amalan yang tidak akan putus
pahalanya salah satu diantaranya yaitu doa anak yang soleh yang akan mendoakan kedua
orang tuanya. Pendidikan agama sejak usia dini sangat dibutuhkan karena penanaman aqidah
sebagai dasar menapaki kehidupan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak aspek
perkembangan anak yang harus melakukan penyesuaian terhadap lingkungan yang sudah
berbasis teknologi. Misalnya berkaitan dengan mainan anak, hubungan anak dengan orang
tua, dan lingkungan sekitar. Situasi seperti ini, peran orang tua cukup signifikan sebagai
benteng pengatur apa yang diizinkan mempengaruhi perkembangan anak dan apa yang tidak
(Alia & Irwansyah, 2018; Nafisah, Pranoto, et al., 2022).

24 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 9(1), 2025



Implementasi Pola Pembiasaan Pendidikan Agama Islam untuk Anak Usia Dini di Lingkungan Keluarga

DOI: 10.31004/ obsesi.v9i1.6207

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti akan mengkaji penelitian yang
memfokuskan pada pola pembiasaan pendidikan agama Islam anak usia dini dalam keluarga
di kelurahan Jatibarang yang baik sehingga nantinya mampu menjaga keimanannya untuk
berbuat sesuai ajaran agama dan moralitasnya. Pentingnya penelitian ini diharapkan guru dan
orang tua dapat memberikan pembinaan atau pemahaman pembiasaan pendidikan agama
Islam anak usia dini kepada siswa dan orang tua tentang bagaimana cara menanggulanginya
perilaku tersebut.

Metodologi

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif dengan model pendekatan studi
kasus. Untuk mengumpulkan data penelitan ini digunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif (Moleong, 2010). Melalui studi kasus peneliti berusaha untuk
mengungkap dan mempelajari serta memahami tentang pola pembiasaan pendidikan agama
Islam anak usia dini dalam keluarga di kelurahan Jatibarang kidul kecamatan jatibarang
kebupaten Brebes di TK YAMMBA Jatibarang. Sampel penelitian dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah, guru kelas, siswa dan orang tua siswa pada Taman Kanak-kanak YAMMBA
di Kelurahan Jatibarang Kidul kecamatan Jatibarang kabupaten Brebes. Sementara itu, teknik
pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan observasi langsung ke TK YAMMBA di
Kelurahan Jatibarang Kidul kecamatan Jatibarang kabupaten Brebes, wawancara ke kepala
sekolah, guru kelas, siswa dan orang tua siswa pada Taman Kanak-kanak YAMMBA di
Kelurahan Jatibarang Kidul kecamatan Jatibarang kabupaten Brebes, dan dokumentasi selama
proses pengambilan data.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembiasaan pendidikan agama Islam anak usia
dini pada profil pelajar Pancasila dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan Berakhlak Mulia peserta didik kelompok B TK YAMMBA Jatibarang Brebes diperoleh
simpulan bahwa lima elemen dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia yaitu akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak
kepada alam, dan akhlak bernegara telah dilaksanakan pada kegiatan intrakurikuler. Hasil
temuan ini sama dengan hasil temuan Muslichah, et al (2021), Manning (2022), Nafisah et al
(2022) dan Xie et al (2024), bahwa penerapan pendidikan agama islam anak usia dini pada
profil pelajar pancasila diimplementasikan dalam kegiatan intrakulikuler.

“Pembiasaan yang dilaksanakan dalam mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila pada
siswa kelompok B TK YAMMBA Jatibarang Brebes yaitu melalui pembiasaan mengucapkan
salam, pembiasaan doa sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran, pembiasaan doa makan
dan mengucapkan rasa syukur, pembiasaan mendengarkan adzan dan membaca doa setelah
adzan, pembiasaan menghargai perbedaan dan persamaan dengan orang lain, pembiasaan
jujur serta berani dalam menyampaikan kebenaran, pembiasaan pemberian apresiasi,
pembiasaan berempati/peduli kepada orang lain, pembiasaan makan bekal sehat dari rumah,
dan pembiasaan menjaga serta merawat lingkungan”. (MAN)

Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian Betawi (2018) dan Narvaez et al (2019),
bahwa anak dibiasakan untuk berdoa ketika sebelum dan sesudah melakukan sesuatu dan
juga menghormati sesama.

“Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa menerapkan elemen kunci akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada manusia,
dan akhlak kepada alam, yaitu: Pembiasaan mengucapkan salam. Pembiasaan mengucapkan
salam merupakan sikap untuk menjaga sopan santun. Pembiasaan mengucapkan salam dalam
Islam pun sangat dianjurkan”. (UKM)
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Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian Coskun dan Kara (2019) dan Amu (2021),
bahwa pembiasaan salam dapat melatih anak untuk memiliki perilaku sopan dan baik.

“Pembiasaan doa makan dan mengucapkan rasa syukur. Pembiasaan doa makan dan
mengucapkan rasa syukur kepada makanan diterapkan pada siswa kelompok B. Pembisaan
tersebut agar peserta didik selalu bersyukur dengan keadaan dan nikmat yang telah diberikan,
terutama melalui makanan”. (EP)

Sejalan dengan temuan penelitian Pujiastuti, S. 1., et al (2019) dan Zhang, W., et al
(2021), pembiasaan doa dapat melatih anak untuk bersyukur atas apa yang ia punya.

“Pembiasaan tersebut dilakukan ditengah kegiatan pembelajaran. Saat adzan selesai, guru dan
siswa membaca doa setelah adzan”. (AR)

Sama dengan temuan penelitian Yao, Z. dan Enright (2018) dan Takagi dan Saltzstein
(2021), pembiasaan mendengarkan azan dapat menjadikan anak terbiasa untuk
mendengarkan lawan bicara ketika sedang bicara. Pembiasaan jujur serta berani dalam
menyampaikan kebenaran. Temuan penelitian ini sama dengan temuan Betawi (2018) dan
Hacin-Beyazoglu et al (2023), bahwa pembiasaan jujur dapat membuat anak menepati janji
dan mau mengakui kesalahan.

“Pembiasaan menghargai perbedaan dan persamaan dengan orang lain. Pembiasaan tersebut
dilakukan agar siswa selalu menghargai perbedaan dengan tidak membeda-bedakan teman
secara gender. Pembiasaan tersebut membiasakan siswa untuk menerima perbedaan agar
lingkungan kelas lebih harmonis”. (UKM)

Sejalan dengan temuan penelitian Kotaman dan Balc1 (2017) dan Bildiren (2017),
pembiasaan menghargai perbedaan menjadikan anak tidak membeda-bedakan teman dan
dapat menjadikan anak berpikir kritis.

“Pemberian apresiasi bertujuan agar siswa lebih bersemangat dalam kegiatan pembelajaran.
Selain itu, pemberian apresiasi juga agar pembelajaran di dalam kelas lebih menantang”.

(MAN)

Sama dengan temuan penelitian Mouratidou et al (2022) dan Nagy et al (2022),
pembiasaan pemberian apresiasi dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada anak.

“Pembiasaan berempati dengan teman atau orang lain pada kegiatan intrakurikuler dilakukan
siswa dengan membantu dan menjenguk teman ketika sakit dengan tujuan menumbuhkan
sikap pedulinya kepada sesama”. (AR)

Hal ini sejalan dengan penelitian Baron et al (2023) dan Palomino dan Brudvig (2021),
pembiasaan berempati menjadikan anak tumbuh menjadi pribadi yang peduli dan peka
dengan lingkungan disekitarnya.

“ Pembiasaan makan bekal sehat bersama. Pembiasaan tersebut dilakukan setiap hari Senin -

Jum’at. Pembiasaan tersebut dimaksudkan agar mengantisipasi siswa makan sembarangan.
Kemudian dengan adanya pembiasaan makan bekal sehat bersama, siswa yang satu dengan
yang lain akan saling berbagi makanannya”. (UKM)

Temuan ini sama dengan temuan penelitian Kelmanson (2021) dan Zhang dan
Whitebread (2019), bahwa pembiasaan makan bekal sehat bersama menjadikan anak
bertanggung jawab atas kesehatan dirinya.

“Pembiasaan menjaga serta merawat lingkungan. Pembiasaan tersebut dilakukan dengan
membersihkan ruang kelas setelah kegiatan pembelajaran selesai. Pembiasaan lainnya yaitu
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pengembangan ecobric, dimana siswa menjaga lingkungan dengan mengumpulkan sampah
kering dan dikumpulkan dalam ember bekas cat tembok”. (MAN)

Sesuai dengan temuan penelitian Ramirez dan Linberg (2021), Cutshaw et al (2020),
dan Nagy et al., (2021), bahwa pembiasaan menjaga serta merawat lingkungan menumbuhkan
rasa peduli terhadap kesehatan diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya.

Kedua, Keteladanan. Keteladanan guru kelompok B TK YAMMBA Jatibarang Brebes
yang dilaksanakan dalam pembiasaan pendidikan agama Islam anak usia dini dalam
mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila yaitu guru kelas memberi teladan/contoh
kepada siswa melalui pembiasaan doa, bersikap jujur dan berani dalam menyampaikan
kebenaran, dan menghargai pendapat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Alabdulhadi dan Alkandari (2024) dan Hyde (2024), pendidik memberikan teladan yang baik
untuk siswanya dengan maksud menumbuhkan karakter yang baik.

Ketiga, Pembinaan Disiplin Peserta Didik. Implementasi pembiasaan pendidikan
agama Islam anak usia dini pada Profil Pelajar Pancasila yaitu: Disiplin menjaga sikap sopan
santun (perilaku dan perkataan). Sejalan dengan penelitian Alshahwan (2018) dan Alenezi dan
Al-Shara (2021), pembiasaan disiplin sopan santun dapat menjadikan anak menghormati
sesama dan mempunyai hubungan baik dengan sesama.

“Penggunaan seragam juga harus sesuai dengan ketentuan lainnya, misalkan penggunaan
dasi atau topi saat pelaksanaan upacara”. (UKM)

Sama dengan penelitian Alabdulhadi (2019) dan Daheri et al (2023), penggunaan
seragam secara rapi dapat mengurangi kesenjangan antar anak dan mengajarkan disiplin
pada anak.

“Pengaturan tempat duduk. Pembinaan disiplin peserta didik mengenai pengaturan duduk
agar lingkungan belajar menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan nyaman. Pengaturan
tempat duduk peserta didik akan memudahkan interaksi peserta didik dengan peserta didik,
maupun guru dengan peserta didik”. (MAN)

Temuan ini sama dengan temuan Dumiyati et al (2023) dan Pranoto et al (2024),
pengaturan tempat duduk membantu anak untuk menciptakan lingkunan kelas yang
kondusif, mengingat anak masih usia dini.

“Pelaksanaan piket harian. Pembinaan disiplin peserta didik pada kegiatan intrakurikuler
melalui piket harian yang telah disusun sesuai dengan jadwal. Pelaksanaan piket harian
mendisiplinkan peserta didik agar menjaga kebersihan dan merawat lingkungan kelas”.
(UKM)

Sejalan dengan temuan penelitian Ayubi dan Widayati (2020) dan Mardewi et al (2024),
bahwasannya pelaksanaan piket harian pada anak dapat melatih kemandirian, tanggung
jawab, dan rasa peduli.

“Menaati peraturan dan tata tertib. Pembinaan displin peserta didik melalui menaati
peraturan tata tertib pada kegiatan intrakurikuler seperti mengikuti jam pembelajaran,
menghormati dan mendengarkan dengan seksama saat guru menjelaskan materi, meminta
izin ketika meninggalkan ruangan kelas”. (AR)

Temuan penelitian ini sama dengan temuan Bierman dan Torres (2016) dan Nafisah et
al (2025), menaati peraturan dan tata tertib dapat melatih anak mengelola waktu sebaik
mungkin dan melatih tanggung jawab.

“Pengerjaan tugas. Seperti gosok gigi, potong kuku, membersihkan telinga dan keramas. Saat
peserta didik tidak melaksanakan tugas, tidak akan mendapatkan bintang. Hal tersebut agar
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membina disiplin peserta didik dalam melaksanakan kewajibannya di dalam kelas, yaitu
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru”. (AR)

Sejalan dengan temuan Rahimah dan Koto (2022), Nafisah et al (2024), Rahayu dan
Nafisah (2024), mengajarkan anak pentingnya kebersihan, rasa tanggung jawab, dan juga
disiplin.

Keempat, Pembelajaran Partisipatif. Implementasinya menerapkan elemen kunci
akhlak kepada manusia, yaitu: Pembelajaran berkelompok.

“Kegiatan intrakurikuler di kelompok B melakukan pembelajaran berkelompok, agar peserta
didik dapat berinteraksi pada peserta didik lainnya dan bekerja sama menyelesaikan masalah”.
(MAN)

Temuan penelitian ini sama dengan temuan penelitian Ayubi dan Widayati (2020) dan
Mardewi et al (2024) bahwa pembelajaran berkelompok mengembangkan sikap peserta didik
untuk menghargai perbedaan pendapat satu sama lain.

“Pembelajaran dengan tutor sebaya. Pembelajaran dengan tutor sebaya dilakukan dengan
cara peserta didik yang dianggap mampu dan ditunjuk oleh guru kelas untuk membantu
temannya”. (UKM)

Sejalan dengan penelitian ini, penelitian Sari dan Asri (2019), Pranoto et al (2024), dan
Nafisah et al (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran tutor sebaya dimaksudkan agar peserta
didik yang kurang memahami pembelajaran dapat belajar bersama dengan teman yang telah
memahami materi pembelajaran, sehingga jika peserta didik malu bertanya mereka dapat
belajar dengan peserta didik yang telah ditunjuk guru sebagai tutor sebaya.

Kelima, Program Kegiatan Sekolah. Implementasinya pada peserta didik kelompok B
TK YAMMBA Jatibarang Brebes yaitu program Santunan Anak Yatim, Dansos/Infaq keliling,
Jumat bersih, dan gerakan literasi.

“Peserta didik melalui Program Santunan Anak Yatim diajarkan untuk peduli kepada sesama
manusia”. (UKM)

Temuan penelitian ini sama dengan temuan penelitian Yildirim dan Cakmak (2017)
dan Susetyorini dan Nurjanah (2020), Program Santunan Anak Yatim dimaksudkan untuk
mengajarkan anak berbagi dan berempati dengan lingkungan sekitar.

“Jumat bersih dilaksanakan pada hari Jumat tertentu bergantian dengan Jumat sehat.
Kegiatan Jumat bersih dapat berupa membersihkan kelas seperti menyapu, merapikan meja,
membersihkan kaca, membersihkan halaman kelas, dan menyiram tanaman depan kelas”.
(AR)

Sama dengan penelitian Abuhassna et al (2020) dan Setiawan et al (2022), bahwasannya
kegiatan Jum’at bersih dilakukan peserta didik dengan membersihkan kelas, mulai dari
menyapu lantai dan merapikan meja.

“Gerakan Literasi dilaksanakan pada kelompok dipagi hari sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Pelaksanaan gerakan literasi akan membiasakan peserta didik membaca dan
memahami cerita yang akan dipaparkan didepan kelas. Gerakan literasi pada kelompok B juga
membiasakan peserta didik untuk berani tampil didepan kelas”. (AR)

Sejalan dengan penelitian Asih dan Sunarso (2020) dan Nafisah et al (2024), gerakan
literasi merupakan program wajib yang harus dilaksanakan di setiap kelas.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembiasaan pendidikan agama Islam anak usia
dini pada profil pelajar Pancasila dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan Berakhlak Mulia peserta didik kelompok B TK YAMMBA Jatibarang Brebes diperoleh
simpulan bahwa lima elemen dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia yaitu akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak
kepada alam, dan akhlak bernegara telah dilaksanakan pada kegiatan intrakurikuler.
Terdapat beragam model dalam mengimplementasikan profil pelajar Pancasila pada kegiatan
intrakurikuler, yaitu pembiasaan, keteladanan, pembinaan disiplin peserta didik,
pembelajaran partisipatif, dan program kegiatan sekolah. Akhlak beragama dapat dibuktikan
melalui pembiasaan-pembiasaan mengucapkan salam, berdoa sebelum serta setelah
pembelajaran, berdoa setelah mendengarkan adzan, dan berdoa sebelum makan serta

mengucapkan rasa syukur. Pembiasaan jujur dan berani dalam menyampaikan
kebenaran, dan disiplin baik perilaku, sikap, dan cara berpakaian. Peserta didik yang saling
menolong jika temannya mengalami kesulitan, menghargai perbedaan pendapat, tidak
membeda-bedakan teman, saling bekerja sama, berempati/peduli kepada sesama teman atau
orang lain, dan guru kelas yang memberikan serta menghargai apresiasi. Pembiasaan
mengumpulkan sampah kering sebagai ecobric, dan menanam pepohonan. Mendengarkan
penjelasan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran serta sebaliknya guru
memberikan penjelasan/pelayanan yang baik kepada peserta didik, peserta didik
mengerjakan tugas, dan peserta didik mengikuti kegiatan upacara bendera..
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